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ABSTRAK

Ambliopia merupakan gangguan akibat penurunan visus meskipun dengan koreksi terbaik ketajaman visual.
Ambliopia tidak dapat sembuh dengan sendirinya dan ambliopia yang tidak diterapi dapat menyebabkkan
gangguan penglihatan permanen. Kelainan ambliopia masih mempunyai prioritas yang lebih rendah dibandingkan
dengan penyakit menular. Prevalensi ambliopia meningkat pada anak-anak dengan riwayat keluarga ambliopia,
anak yang lahir prematur, dan orang-orang dengan gangguan perkembangan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi karakteristik penderita ambliopia di Balai Kesehatan Mata Masyarakat kota Makassar yaitu
Usia, Jenis Kelamin dan Riwayat Keluarga. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain cross-
sectional berdasarkan data sekunder yang tercatat dalam rekam medik. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah
subjek sebanyak 53 orang pada bulan Mei — Juni 2019. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik penderita ambliopia di Balai Kesehatan Mata Masyarakat Kota Makassar menunjukkan bahwa
distribusi berdasarkan usia lebih banyak ditemukan pada usia 5-9 tahun yaitu sebanyak 28 kasus (52,8%), distribusi
berdasarkan jenis kelamin lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan sebanyak 27 kasus (50,95%)
dan distribusi terbanyak berdasarkan riwayat keluarga yang menggunakan kacamata sebanyak 36 kasus (67,9%).
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ABSTRACT

Amblyopia is a disorder due to decreased vision even with the best correction of visual acuity. Amblyopia cannot
heal on its own and untreated amblyopia can cause permanent visual impairment. Amblyopia abnormalities still
have a lower priority compared to infectious diseases. The prevalence of amblyopia is increasing in children with
a family history of amblyopia, premature child, and people with developmental disorders. This research aims to
obtain characteristic of patients with amblyopia in Balai Kesehatan Mata Masyarakat Makassar include Age,
Gender and Family History. This research was a descriptive research with cross-sectional approach based on
secondary data specifically medical records of amblyopia patients’. This results obtained 53 cases of amblyopia
patients’ in May - June 2019. As a conclusion, this reserach shows that the characteristics of patients with
amblyopia in Balai Kesehatan Mata Masyarakat Makassar based on age is more common at the age of 5-9 years
old as much as 28 cases (52.8%), based on gender mostly found in female as much as 27 cases (50.95%) and
based on family history using glasses as much as 36 cases (67.9%).

Keywords: Amblyopia, Characteristic.

PENDAHULUAN

Indra penglihatan sangat penting bagi kita. Mata merupakan jalur informasi utama untuk
mengenal proses kehidupan, khususnya pada masa anak sekolah yang sedang melalui proses pendidikan.
Jika penglihatan telah mengalami kelainan terutama pada anak usia sekolah dan terlambat melakukan
koreksi akan sangat mengganggu prestasi anak. Oleh karena itu keterlambatan dalam melakukan
pemeriksaan mata pada anak usia dini akan sangat meningkatkan terjadinya gangguan pada mata
contohnya seperti gangguan ambliopia. Meskipun kurang menyebabkan cacat penglihatan dibanding
gangguan lain yang memerlukan deteksi dini misalnya katarak congenital, ambliopia adalah gangguan
yang diderita orang awam dan dalam laporan pengelolaan menempati proporsi yang tinggi dalam
hubungan antara dokter mata dengan anak-anak.(1-2)

Ambliopia merupakan gangguan akibat penurunan visus meskipun dengan koreksi terbaik
ketajaman visual (juga disebut sebagai koreksi ketajaman visual jarak jauh).(3) Ambliopia tidak dapat
sembuh dengan sendirinya, dan ambliopia yang tidak diterapi dapat menyebabkkan gangguan
penglihatan permanen.(4) Jika nantinya pada mata yang baik itu timbul suatu penyakit ataupun trauma,
maka penderita akan bergantung pada penglihatan buruk mata yang ambliopia, oleh karena itu
ambliopia harus ditatalaksana secepat mugnkin.(5-6)

Gangguan ini bertanggung jawab untuk onset kasus penurunan visus unilateral dibandingkan
semua penyebab lainnya, dengan prevalensi 2%-4% pada populasi Amerika Utara. Selain itu, kondisi
ini ialah penyebab paling umum dari gangguan penglihatan unilateral pada orang dewasa yang lebih
muda dari 60 tahun. Prevalensi ambliopia meningkat pada anak-anak dengan riwayat keluarga
ambliopia, anak yang lahir prematur, dan orang-orang dengan gangguan perkembangan.(7)

Sebuah studi berbasis populasi anak-anak Afrika dan Putih prasekolah, menemukan prevalensi
ambliopia pada bayi 30-71 bulan adalah (1,8%) dan (0,8%) untuk kulit putih dan Afrika-Amerika,
masing-masing. Prevalensi amblyopia di negara-negara Asia agak mirip dengan AS. Misalnya,
prevalensi amblyopia di antara anak-anak Singapura yang berusia 30-72 bulan adalah (1,19%). Dengan

penyebab paling umum amblyopia adalah kesalahan bias (85%) dan strabismus (15%). Sementara itu di
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Vietnam, masih penyebab paling umum dari gangguan penglihatan adalah kesalahan bias (92,7%),
Amblyopia (2,2%), katarak (0,7%), penyebab lain (1,5%) dan penyebab yang tidak dapat dijelaskan pada
sisanya (2,6%) Dalam 5 tahun penelitian dari tahun 2000 hingga 2004, anak-anak Jepang dari Kota
Okayama memiliki tingkat ambliopia yang lebih rendah dibandingkan dengan yang lain Negara Asia,
yang 0% pada usia 1,5 tahun dan 0,13-0,18% pada usia 3 tahun. Di Korea, Amblyopia ditemukan pada
(0,4%) anak-anak usia 3 - 5 tahun dan kesalahan bias masih sebagai etiologi utama dengan tingkat
dominan (82,5%).(8)

Di Indonesia, prevalensi ambliopia pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar (SD) di kota Madya
Bandung pada tahun 1989 adalah sebesar 1,56% pada 54.260 siswa SD di 13 kecamatan di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2005. Hasil dari penelitian ini ternyata hanya menemukan
prevalensi ambliopia sebesar 0,32%. Penelitian mengenai ambliopia pada 2.268 siswa SD usia 7-13
tahun di Yogyakarta pada tahun 2008 mendapatkan hasil prevalensi ambliopia sebesar 1,5% di daerah
pedesaan sebesar 0,98% dan di daerah perkotaan sebesar 1,93% dengan penyebab ambliopia terbanyak
pada studi tersebut adalah anisometropia yaitu sebesar 44,4%.)(9-10)

Program penanggulan masalah kesehatan mata sudah berjalan cukup lama yaitu sejak tahun 1975,
namun sampai saat ini belum memberikan prioritas yang cukup untuk kesehatan mata.(11) Kelainan
ambliopia masih mempunyai prioritas yang lebih rendah dibandingkan dengan penyakit menular.(12-
13)

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di Balai Kesehatan Mata Masyarakat Makassar pada bulan Mei — Juni 2019 . Populasi
dalam penelitian ini adalah semua rekam medik penderita ambliopia di Balai Kesehatan Mata
Masyarakat Makassar dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah rekam medik penderita
ambliopia di Balai Kesehatan Mata Masyarakat Kota Makassar tahun 2016-2018.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan secara total sampling. Berdasarkan cara memperoleh
data, data yang dikumpulkan adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari rekam medik pasien.
Pengolahan data dilakukan secara elekronik dengan menggunakan perangkat lunak komputer program
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 23 - for windows. Kemudian melakukan analisis data dengan dua cara
yaitu dengan analisis univariat untuk mendeskripsikan data secara sederhana dan analisis bivariat untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel dependen dan independen.

HASIL
Penelitian dilakukan dengan mengunjungi lokasi penelitian yaitu Balai Kesehatan Mata
Masyarakat Makassar. Penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan lokasi

penelitian berupa izin penelitian, waktu penelitian dan administrasi. Setelah itu, memilih populasi
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penelitian, menentukan jumlah sampel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi . Setelah itu, data dari
rekam medic dikumpulkan dan dilakukan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2010 dan data
yang telah dikumpulkan dilakukan uji statistik dengan perangkat lunak SPSS 23 — for windows.

Data mengenai hasil yang didapatkan pada pasien penderita ambliopia tahun 2016-2018 di Balai
Kesehatan Mata Masyarakat akan disajikan dalam tabel sebagai berikut :

5.2.1. Distribusi Penderita Ambliopia Berdasarkan Umur

Tabel 1. Karakteristik Penderita Ambliopia Berdasarkan Umur

Kelompok Umur N Jumlah %
0-5 tahun 0 0
5-9 tahun 28 52,8
10-14 tahun 19 35,8
6 11,3
15-19 tahun
TOTAL 53 100

Tabel 1. menunjukkan bahwa distribusi umur pasien penderita ambliopia yang terbanyak adalah
kelompok usia 5-9 tahun yaitu 28 kasus (52,8%).

5.2.2. Distribusi Penderita Ambliopia Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Karakteristik Penderita Ambliopia Berdasarkan Jenis Kelamin

Kelompok Jenis Kelamin N Jumlah %
Laki-laki 26 49,1
Perempuan 27 50,9
TOTAL 53 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin pasien penderita ambliopia yang

terbanyak adalah kelompok jenis kelamin perempuan yaitu 27 kasus (50,9%).

5.2.3. Distribusi Penderita Ambliopia Berdasarkan Riwayat Keluarga

Tabel 3 Karakteristik Penderita Ambliopia Berdasarkan Riwayat Keluarga

Riwayat Keluarga N Jumlah %
Ada 36 67,9
Tidak ada 17 32,1
TOTAL 53 100

Tabel 3. Menunjukkan bahwa distribusi riwayat keluarga pasien penderita ambliopia yang
terbanyak adalah kelompok positif yaitu 36 kasus (67,9%).
PEMBAHASAN
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Karakteristik Penderita Ambliopia di Balaik Kesehatan Mata Masyarakat Makassar
1. Umur
Kelompok umur tebanyak pada penelitian ini adalah kelompok umur 5-9 tahun yaitu
sebanyak 28 kasus (52,8%). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lainnya yang juga
menunjukkan persentasi ambliopia yang hampir sama seperti Suhardjo dan Sasongko di
Yogyakarta pada 2.268 siswa SD usia 5-9 tahun mendapatkan prevalensi ambliopia di daerah
perkotaan sebesar 1,93%. Rajavi et al. melakukan penelitian di Kanada pada usia 5-9 tahun
sebanyak 2.410 responden dan didapatkan prevalensi ambliopia sebesar 2,3%. Hal ini sesuai
pula dengan teori yang mengatakan ketika obstruksi fisik di sepanjang garis pandang
mencegah pembentukan gambar dengan kontras tinggi dan terfokus pada retina, hasilnya
adalah bentuk ambliopia kekurangan. Obstruksi ini dapat terjadi pada satu atau kedua mata

dan harus terjadi sebelum usia 6-8 tahun untuk berkembangnya ambliopia.(14-15)

2. Jenis Kelamin
Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa pasien perempuan lebih sering terkena

ambliopia yaitu sebanyak 27 kasus (50,9%). Sedangkan pasien laki-laki 26 kasus (49,1%).
Meskipun secara umum prevalensi ambliopia tidak dipengaruhi oleh perbedaan jenis
kelamin, namun hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang didapat sebelumnya
oleh Faghihi et al. menyatakan frekuensi pada perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki.
Hal tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yekta et al. di California yang
menunjukkan prevalensi ambliopia lebih tinggi didapatkan pada perempuan dibandingkan
laki-laki.(16-17)

3. Riwayat Keluarga

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa pasien dengan riwayat keluarga yang
menggunakan kaca mata yaitu didapatkan 36 kasus ( 67,9%), sedangkan yang tidak memiliki
riwayat keluarga sebanyak 17 kasus (32,1%). Pada penelitian lain didapatkan bahwa 70 orang
penderita ambliopia yang memiliki riwayat keluarga yang menggunakan kacamata,
sedangkan 30 orang lainnya tidak didapatkan riwayat keluarga yang menderita ambliopia
ataupun adanya riwayat penggunaan kacamata. Hal ini juga dijelaskan pada studi yang dimuat
dalam jurnal Nature Genetics menemukan terdapat 24 gen yang baru diketahui berkaitn
dengan kelainan refraksi. Jumlah tersebut semakin bertambah dari 2 gen yang sudah diketahui
sebelumnya.(18)
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian mengenai karakteristik penderita ambliopia periode 2016-2018 di Balai

Kesehatan Mata Masyarakat, Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
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1. Distribusi berdasarkan umur lebih banyak ditemukan pada umur 5-9 tahun yaitu 28 kasus
(52,8%).

2. Distribusi berdasarkan jenis kelamin lebih banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 27 orang (50,95%).

3. Distribusi terbanyak berdasarkan riwayat keluarga dengan riwayat penggunaan kacamata
sebanyak 36 kasus (67,9%).

Setelah melakukan penelitian mengenai karakteristik penderita ambliopia di Balai Kesehatan
Mata Masyarakat tahun 2016-2018 dapat diberikan saran berupa :

Perlunya perbaikan dalam sistem administrasi rekam medis pasien di Balai Kesehatan Mata
Masyarakat agar data yang di sajikan lebih lengkap dan akurat. Untuk peneliti yang akan datang yang
ingin melakukan penelitian tentang ambliopia, agar dapat melakukan penelitian dengan metode ataupun
variabel yang berbeda serta dengan cakupan wilayah yang lebih luas.Perlu diadakan penyuluhan tentang
ambliopia, yaitu mengenai bahaya ambliopia pada anak yang tidak terdeteksi dan terkoreksi sejak dini.
Bagi masyarakat khususunya para orangtua dan para guru di sekolah agar dapat memperhatikan perilaku

aktivitas melihat pada anak dan anak didiknya agar apabila terdapat kelainan dapat segera dikoreksi.
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